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Abstract

Lack of church involvement in every church activity (service), because the congregation
does not get guidance, direction, and teaching. If Christian religious teaching is taught
properly and healthily, the congregation will be strong (survive), experience a change in
thinking (cognitive), attitude (affective), and willing to be involved (psychomotor) in
church activities. That is why, if the congregation has received formation, teaching
properly and healthily, they will take root, grow, and bear fruit (Colossians 3:17). The
method presented during the study was to use quantitative methods, namely
distributing questionnaires to members of the Church of Christ Rahmani Indonesia, Sola
Gratia Church, Ruko Permata Ujung Menteng. As a result, as a pastor, the task is not
only to shepherd but also to be responsible for the spirituality of the church in providing
teaching, formation, direction, and training to church members.
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Abstrak

Kurangnya keterlibatan jemaat di dalam setiap kegiatan gereja (pelayanan), karena
jemaat tidak mendapatkan bimbingan, arahan, dan pengajaran. Apabila pengajaran
Agama Kristen diajarkan secara benar dan sehat maka jemaat akan kuat (survive),
mengalami suatu perubahan di dalam berpikir (kognitif), bersikap (afektif), serta mau
untuk terlibat (psikomotor) di dalam kegiatan-kegiatan gereja. Itu sebabnya, jika jemaat
sudah mendapatkan pembinaan, pengajaran secara benar dan sehat maka mereka akan
berakar, bertumbuh, dan berbuah (Kolose 3:17). Metode yang disajikan selama pene-
litian adalah menggunakan metode kuantitatif yaitu penyebaran angket kepada para
anggota jemaat di Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Sola Gratia, Ruko Permata
Ujung Menteng. Hasilnya sebagai seorang gembala tugasnya tidak saja menggemba-
lakan tetapi ia juga bertanggung jawab terhadap kerohanian jemaat di dalam
memberikan pengajaran, pembinaan, pengarahan, dan pelatihan kepada warga jemaat.

Kata kunci: Pengajaran, Warga Jemaat, Pelayanan, Gembala Jemaat
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Pendahuluan

Amanat Agung Tuhan Yesus di dalam Matius 28:19-20 menjadi promotor
atau pengerak setiap umat Tuhan untuk menjadikan semua bangsa murid
(Darmawan, 2019). Salah satu aspek menjadi murid adalah dengan kata “ajarlah
mereka melakukan segala sesuatu...”, kata ajar’ dalam bahasa Yunani 01dacke
(didasko) yang berarti suatu pekerjaan atau aktifitas mengajar yang dilakukan
secara terus menerus (BibleWWorks, n.d.; Tanduklangi, 2020). Hal ini jelas bahwa
Yesus menginginkan setiap warga gereja yang sudah mendengar pengajaran
firman Tuhan dapat mentaati dan mempraktekkan firman Tuhan di dalam
kehidupannya.

Istilah pendidikan dalam bahasa Inggris adalah education, kata ini berasal
dari bahasa Latin educere berarti membimbing keluar (Nuhamara, 2007). Secara
etimologinya pendidikan adalah ‘paedagogie” yang diterjemahkan membimbing
(Ahmadi, 1991). Berdasarkan pengertian di atas, Pendidikan Agama Kristen
adalah usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan
serta cara mendidik atau membimbing seseorang untuk mengalami suatu
perubahan kognitif, afektif dan psikomotor sehingga terbentuklah manusia mandiri
dan bertanggung jawab dihadapan Tuhan.

Pengajaran agama dalam Perjanjian Lama sebenarnya menyiapkan umat
Israel untuk menyambut kedatangan Mesias, dan karya tersebut dinyatakan di
dalam pengajaran tentang Hukum-hukum Allah dan kurban. Pengajaran agama
Kristen dimulai sejak terpanggilnya Abraham sampai kepada janji Allah kepada
Abraham bahwa keturunannya akan menjadi suatu bangsa yang besar (Kej.12:2-
3), dan pusat pendidikan agama saat itu terletak pada keluarga, seperti di dalam
keluarga Abraham, Ishak, dan Yakub, karena merekalah yang bertanggung
jawab dalam pendidikan agama dan mengajarkannya kepada anak-anaknya (UL
5:16; 6:4-9), (Mary, 2020). Pengajaran agama dalam Perjanjian Lama berpusat
pada Hukum Allah dan kurban melalui sistem Imamat (Kristianto, 2006).

Pengajaran agama di Perjanjian Baru tidak terlepas dari pendidikan atau
pengajaran agama di dalam Perjanjian Lama yaitu karya penyelamatan manusia
oleh Allah. Karya penyelamatan manusia dalam Perjanjian Baru dinyatakan da-
lam pribadi Kristus, “ Akulah jalan dan kebenaran dan hidup. Tidak ada seorang
pun yang datang kepada Bapa, kalau tidak melalui Aku” (Yoh.14:6) (Kristianto,
2006; Susanti, 2017). Tujuan Yesus mengajar adalah pertama, agar manusia dibe-
narkan di hadapan Allah dan menerima Tuhan sebagai Juruselamatnya; kedua,
melayani tiap-tiap manusia yang datang pada-Nya, mengenal setiap pribadi-pri-
badi yang diajar-Nya dan ketiga, Yesus mengenal setiap permasalahan-perma-
salahan yang dihadapi oleh murid-murid-Nya (Homrighausen & Enklaar, 1999).
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Atas dasar di atas, dapat dikatakan bahwa pengajaran agama dalam
gereja sangat penting. Tugas gereja adalah memberitakan firman Tuhan dengan
khotbah (Camerling, Lauled, & Eunike, 2020; Oei, 2017; Ronda, 2016) dan dengan
melayani sakramen-sakramen Perjamuan Kudus dan Baptisan (Sumiyati &
Mendrofa, 2021), gereja terpanggil untuk menyampaikan firman Tuhan melalui
pekabaran Injil (Salurante, 2021; Tomatala, 2020), gereja terpanggil untuk
menggembalakan kawanan domba Tuhan dengan perkunjungan rumah tangga
(Widiyanto & Susanto, 2020), dan gereja pun wajib menunjukkan kasih Kristus
kepada banyak orang (Homrighausen & Enklaar, 1999).

Esensi gereja bukanlah pada gedungnya atau suatu organisasi, melainkan
pada pribadi-pribadi yang telah percaya kepada Yesus Kristus. Di dalam
Perjanjian Lama pengertian gereja memakai dua istilah yaitu gahal atau kahal
artinya memanggil, dan edhah artinya memilih atau menunjuk atau bertemu
bersama-sama di satu tempat yang telah ditunjuk (Berkhof, 2008). Kata Sinagoge
dipakai dalam Septuaginta untuk edhah. Akan tetapi dalam Perjanjian Lama
bagian akhir gahal diterjemahkan menjadi ekklesia (Berkhof, 2008). Dalam Per-
janjian Baru dua kata yang diambil dari Septuaginta, ekklesia yang berasal dari
kata -ek dan kaleo, artinya memanggil keluar yang berarti bahwa gereja terdiri da-
ri orang-orang pilihan yang dipanggil keluar dari masyarakat (Berkhof, 2008).
Ekklesia dimaknai sebagai suatu perkumpulan orang-orang (yang dipanggil),
dan Tuhan sendiri yang memanggil mereka (Berkhof, 2008). Dalam Matius 16:18,
Tuhan Yesus menujuk murid-murid-Nya sebagai gereja, hal ini dapat dilihat dari
pemakaian kata ekklesia.

Gereja sebagai tubuh Kristus hanya dapat dipahami berdasarkan iman
yang tumbuh oleh kuasa Roh Kudus. Melalui kehadiran Roh Kudus (band. Kis.2)
Allah bekerja mempersatukan jemaat-jemaat melalui umat pilihan-Nya. Adanya
jemaat sebagai tubuh Kristus di dunia ini adalah karena pekerjaan Roh Kudus
yang memimpin dan menolong anggota jemaat (Rm. 8:15-16,26) (Berkhof, 2008).
Berdasarkan dari beberapa pandangan di atas dapat disimpulkan bahwa gereja
bukanlah suatu bangunan, tetapi gereja merupakan suatu perkumpulan orang-
orang yang telah dipanggil dan dipilih oleh Tuhan dari tempat kegelapan yaitu
dosa ke dalam terang yang ajaib menjadi anak Allah (1 Pet. 2:9-10).

Tuhan mengaruniakan kepada gereja rasul-rasul, nabi-nabi, pemberita-
pemberita Injil, gembala-gembala, dan pengajar-pengajar untuk ‘memperleng-
kapi orang-orang kudus bagi pekerjaan pelayanan’ (Ef. 4:11-15). Yesus juga telah
memberikan Amanat Agung-Nya, yang berisi perintah bukan saja untuk menja-
dikan orang-orang murid dan membaptiskan mereka tetapi juga mengajarkan
mereka ‘melakukan segala sesuatu” yang telah diperintahkan-Nya (Mat. 28:19-
20) (Darmawan, 2019). Oleh karena itu, tidak dapat disangkal lagi bahwa gereja
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harus menjalankan program pendidikan dan pelatihan bagi anggota-anggota
jemaatnya, baik muda mau pun tua. Gereja harus mengajarkan kebenaran-kebe-
naran Tuhan kepada jemaatnya. Gereja harus dengan setia mengajarkan ajaran
para rasul (Theissen, 2003).

Dasar pelayanan dalam Perjanjian Lama ketika TUHAN berfirman kepa-
da Abraham untuk pergi dari negeri dan sanak saudaranya (Kejadian 12:1-3), hal
ini menunjukkan atau menjelaskan bahwa tujuan TUHAN memanggil Abraham
adalah agar ia memberitakan kebaikan-kebaikan Allah sehingga semua orang
memperoleh berkat. Di dalam Perjanjian Baru, Yesus memberikan teladan diri
dalam melayani, seperti terdapat di Matius 20:25-28, Yesus sebagai Anak Manu-
sia datang bukan untuk dilayani, melainkan untuk melayani dan memberikan
nayawa-Nya bagi banyak orang. Yesus sebagai Kepala Gereja, la menetapkan
dan memberikan otoritas Ilahi kepada pejabat gereja sehingga mereka dapat ber-
bicara dan bertindak dalam nama-Nya (Mat. 10:1). Kendati pun Kristus membe-
rikan kuasa kepada gereja, Ia juga menghendaki agar pelaksanaan dalam pela-
yanan dapat dilakukan oleh orang-orang tertentu secara khusus, yaitu: Pejabat
gereja yang dikategorikan sebagai Pejabat Luar Biasa dan Biasa. Pejabat Luar
Biasa antar lain seperti: rasul, nabi, pemberita Injil, dan Pejabat Biasa, antara lain
seperti: tua-tua, guru, diaken (Berkhof, 2008). Demikian halnya di dalam gereja,
Ia pun telah menetapkan setiap masing-masing pelayan menjadi penginjil, peng-
ajar, gembala, sehingga melalui jabatan-jabatan tersebut mereka dapat membina,
membimbing, dan memperlengkapi warga gereja-Nya untuk terlibat dalam
pelayanan.

Bagian pendidikan atau pengajaran agama Kristen yang dapat diterapkan
di dalam suatu pelayanan gereja adalah pendidikan anak melalui Sekolah Ming-
gu, Katekisasi, Khotbah, Pembinaan, Penelahaan Alkitab, serta keterlibatan da-
lam basis-basis pelayanan sosial, misalnya PAK dalam keluarga, atau kelompok-
kelompok persekutuan dalam jemaat (Hadinoto, 1993; Nuh, Darmawan, &
Sujoko, 2019; Riniwati, 2020; Tuai, 2020). Jika jemaat memperoleh pendidikan
atau pengajaran agama Kristen secara benar maka mereka memiliki akar yang
sangat kuat dan buahnya dapat dinikmati oleh orang-orang di sekitarnya.

Dari paparan pentingnya pendidikan di atas, jika gereja tidak mem-
beritakan dan mengajarkan firman Tuhan kepada jemaat-Nya secara benar dan
sehat, mereka tidak akan memiliki suatu pemahaman yang benar tentang Ke-
benaran firman Tuhan. Karena gereja dipandang sebagai alat anugerah yang be-
sar, di mana Kristus adalah Kepala Gereja dan jemaat sebagai tubuh rohaniah-
Nya maka gereja pun terpanggil untuk memberitakan Injil, gereja mempunyai
tanggung jawab untuk mengembalakan kawanan domba-Nya, karena gereja
adalah kumpulan orang percaya maka jemaat pun dapat mengaplikasikan kasih
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Kristus kepada banyak orang khususnya kepada sesama jemaat dan di ling-
kungannya (Harmadi & Diana, 2020; Sagala, 2020; Tanhidy, Daliman, Suparti, &
Siswanto, 2021; Widiyanto & Susanto, 2020).

Melalui tulisan ini akan diuraikan tentang bagaimana seharusnya peran
gembala jemaat sebagai seorang pelayan Tuhan yang memiliki tugas dan
tanggung jawab dalam memberikan atau melakukan pengajaran agama Kristen
kepada warga jemaat, guna mendorong atau melibatkan (keterlibatan) warga
jemaat dalam pelayanan gerejawi.

Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif.
Menurut Zaluchu (2020) metode kuantitatif adalah pendekatan yang lebih
menekankan kepada aspek behavioristic dan empiris dari fenomena-fenomena di
lapangan atau berdasarkan tingkah laku di lapangan, yang kemudian dijadikan
patokan penelitian yaitu penyebaran angket kepada para anggota jemaat.
Tempat penelitian di Gereja Kristus Rahmani Indonesia Jemaat Sola Gratia, Ruko
Permata Ujung Menteng. Sumber data adalah pengurus gereja dan warga gereja
(orang tua, remaja atau pemuda). Penelitian ini dilaksanakan dalam bentuk
survei dan data dianalisis secara kuantitatif, kemudian disajikan secara
deskriptif disertai tabel.

Hasil

Berikut adalah hasil penyebaran angket yang dilakukan oleh peneliti
kepada dua puluh dua responden (dalam hal ini adalah jemaat), maka dapat
dilihat hasilnya sebagai berikut:

Gambar 1. Hasil Penyebaran Angket

m Tidak terlibat

B Tidak mendapat pengajaran &
Pembinaan

¥ Jemaat awam

B Tidak pandai & Cakap

B Menganggap diri orang berdosa

u Terbentur dengan pekerjaan
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Jika melihat hasil pengelompokkan penelitian di atas, dalam dua puluh dua per-
tanyaan maka dapat dijelaskan, sebagai berikut: Pertama, sebagian besar kendala
yang dihadapi jemaat (responden) adalah tidak adanya keterlibatan jemaat di
dalam pelayanan gerejawi 54,5%; Kedua, tidak mendapatkan pengajaran, pembi-
naan, dan pengarahan dari seorang gembala secara benar dan sehat 54,5%; Keti-
ga, tidak memiliki latar belakang teologi 59%; Keempat, tidak pandai dan cakap
dalam menyampaikan firman Tuhan 63,6%; Kelima, jemaat menganggap bahwa
dirinya adalah orang berdosa 63,6 % ; Keenam, terbentur dengan pekerjaan 54,5%.

Pembahasan

Atas keenam dasar yang disebutkan dalam bagian hasil maka dapat di-
lihat adanya suatu ketegasan bahwa tugas tanggung jawab seorang gembala si-
dang tidak hanya mengembalakan dan memberitakan Injil saja. Gembala juga
berperan mendidik, mengajar jemaat secara efektif, kreatif, inovatif dan dinamis
serta melaksanakan pembelajaran secara aktif, kreatif, efektif dan menyenang-
kan. Hal ini sejalan dengan penelitian Tafonao (2018) yang meneliti peran gem-
bala dan paparan Selan (2006) tentang tugas gembala. Inovasi pelayanan yang
dilakukan misalnya dalam sekolah minggu seperti dalam temuan Darmawan
dan Priskila (2020), dan Darmawan dan Kristanti (2020). Dengan pendidikan
seperti ini, pertumbuhan rohani jemaat dapat terjadi (Telaumbanua, 2019).

Peran gembala sidang sebagai pendidik dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Kristen kepada jemaat akan memengaruhi rohani jemaat
terhadap pelajaran (firman Tuhan) yang diajarkan. Jika gembala sidang sebagai
pendidik dalam pembelajaran mampu berperan baik, misalnya selalu memer-
siapkan materi yang akan diberikan, mampu menciptakan suasana yang sehat di
dalam kelas persekutuan dan selalu memantau pekerjaan dan tugas yang di-
berikan kepada jemaat serta mampu memotivasi jemaat untuk membaca Alkitab,
berdoa dan bersekutu, maka hal itu dapat menumbuhkan kerohanian jemaat
(Tafonao, 2018; Telaumbanua, 2019).

Pengajaran yang disampaikan kepada jemaat atau orang lain yang sedang
diajar tidak hanya dengan satu pola dan bentuk, tetapi dalam berbagai pola yang
tentunya disesuaikan dengan konteks orang-orang atau anggota jemaat (Kosta &
Djadi, 2011). Gereja dapat mengalami pertumbuhan yang sehat dan benar, ka-
rena salah satu faktor penting yang menunjang adalah pengajaran yang sehat
dan benar. Untuk itu, jemaat perlu diajar kebenaran firman Tuhan melalui Pene-
laahan Alkitab (PA), adapun tujuan PA adalah supaya setiap peserta: 1) Menge-
nal Tuhan Yesus dan menerima keselamatan-Nya (Rm. 10:9); 2) Mengerti kehen-
dak Tuhan dalam hidupnya (Rm. 12:2); 3) Mendapat pedoman hidup (II Tim.
3:17); 4) Sanggup menyampaikan Firman Allah yang dipelajarinya kepada orang
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lain (II Tim. 2:2); 5) Menjadikan seorang Kristen yang kuat; 6) Memberitahu
bagaimana menyucikan diri dari dosa; 7) Memberi sukacita; 8) Membimbing
dalam melakukan keputusan-keputusan dalam hidup kekristenan, dapat me-
nyatakan iman. Akhirnya mengalami pertumbuhan di dalam Tuhan (Navigator,
1996). Apabila kesemua hal tersebut dapat dilakukan oleh jemaat di bawah
pengajaran seorang gembala maka mereka akan memiliki pandangan dan pe-
mahaman yang benar terhadap pelayanan sehingga mereka mulai siap untuk
terjun di dalam pelayanan gereja.

Berdasarkan hasil tabel penelitian di atas maka 86,3% jemaat mengakui

dan menyatakan bahwa tugas tanggung jawab seorang gembala adalah mem-
berikan pengajaran yang benar dan sehat, dan ini terbukti terhadap pandangan
Borong, mengatakan bahwa tugas pengajaran kepada warga jemaat merupakan
salah satu tugas pendeta (Borrong, 2016). Itu berarti bahwa pendeta diberikan
untuk mengajar, melatih, dan menyempurnakan orang percaya menjadi murid
Kristus yang dewasa (Borrong, 2016). Karena salah satu tujuan Yesus mengajar
adalah pertama, agar manusia dibenarkan dihadapan Allah dan menerima Tuhan
sebagai Juruselamatnya. Kedua, melayani tiap-tiap manusia yang datang pada-
Nya, mengenal setiap pribadi-pribadi yang diajar-Nya. Jadi, bila dikaitkan di
dalam kehidupan berjemaat maka mereka yang sudah menerima Kristus Yesus
dan diselamatkan maka mereka harus menjadi pelayan yang siap melayani
Tuhan. Berdasarkan pengajaran, pembinaan dan pengarahan yang diberikan
gembala kepada jemaat maka 100% jemaat memahami doktrin keselamatan,
100% jemaat sudah mulai hidup untuk berbagi kepada sesama, 100% jemaat su-
dah memiliki kepekaan untuk memberi, 100% jemaat sudah berani untuk
berdoa, 100% jemaat sudah mengerti akan dosa, karena mereka sudah memaha-
mi akan semua pengajaran yang disampaikan oleh seorang gembala maka 100%
jemaat sudah mulai memiliki paradigma atau pandangan yang benar dan sehat
terhadap ajaran firman Tuhan, dan 100% mereka sudah mulai terlibat di dalam
pelayanan gereja, seperti yang diungkapkan oleh Jones Akal tentang definisi
pelayanan, bahwa jemaat yang sudah terlibat di dalam pelayanan gereja adalah
mereka sudah merasakan kebaikkan Allah di dalam hidupnya dan bagaimana
Allah melayani dirinya secara pribadi, dan sudah memahami dan mengerti arti
sebuah panggilan pelayanan dan memahami semua pengajaran agama Kristen,
sementara jemaat yang tidak teribat di dalam pelayanan dikarenakan mereka
tidak memahami secara benar arti panggilan pelayanan di dalam kehidupannya

(Akal, 2002). Karena itu pengajaran agama Kristen harus ada untuk menunjang
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pertumbuhan jemaat yang semakin banyak mau terlibat di dalam pelayanan
gerejawi. Gereja yang vital dan berkembang adalah gereja yang digembalakan
oleh seorang shepherd-teacher (gembala-guru) yang memandang dan memper-
lakukan tugas pengembalaannya sebagai tugas didaktik dan pedagogik, meng-
ajar dan mendidik orang percaya dalam iman (Dawa, 2020).

Demikian halnya yang dikatakan oleh Selan (2006) mengatakan bahwa
tugas pendidikan dalam jemaat adalah sebagai berikut: Pertama, Pelayanan
pendidikan dalam jemaat dilakukan terutama oleh mereka yang diberi karunia
oleh Allah untuk mengajar (Ef.4:11). Kedua, Tujuan dari pelayanan pendidikan
gereja adalah untuk mendewasakan umat Tuhan supaya mereka sanggup mela-
yani. Kedewasaan merupakan proses membangun (Ef.4:12). Ketiga, jika pendi-
dikan dalam jemaat dikerjakan dengan baik, hasilnya adalah kedewasaan setiap
orang percaya dan suatu hubungan yang harmonis antara orang percaya secara
kolektif. Proses pertumbuhan kepada kedewasaan dan kerukunan adalah proses
untuk lebih menyerupai Kristus (Efs.4:13). Keempat, Pendidikan pelayanan
dalam jemaat bersifat teologis sehingga dapat menghasilkan murid yang teliti
dan bijaksana yang dapat mengenal kebenaran dan menghindari kesalahan
karena memiliki pengetahuan (Ef.4:14). Kelima, Pelayanan pendidikan dalam
jemaat yang berfungsi dengan baik, secara efektif akan menggabungkan kebe-
naran dengan kasih, dan bukan untuk mengorbankan salah satunya. Seorang
Kristen yang dewasa akan menjadi serupa seperti Tuhannya, ‘penuh anugerah
dan kebenaran’ (Ef. 4:15). Keenam, pelayanan pendidikan dalam jemaat yang
berfungsi dengan baik tidak hanya terdiri dari beberapa guru dan banyak murid,
melainkan semua unsur tersebut dapat saling membangun sebagai anak-anak
Allah serta menolong satu sama lainya untuk bertumbuh secara rohani (Ef.4:16).

Jadi, dapat dikatakan bahwa pendidikan atau pengajaran yang dilakukan
oleh seorang gembala sidang atau pelayan Tuhan di suatu gereja adalah untuk
mendewasakan iman seluruh warga gereja, dan mereka yang sudah dewasa
secara rohani ia tidak mudah untuk diombang-ambingkan oleh berbagai penga-
jaran-pengajaran yang menyesatkan namun jemaat semakin berakar, bertumbuh
dan berbuah untuk membangun tubuh Kristus. Hal ini juga ditegaskan oleh
Kurang (Kurang, 2004) yang mengatakan bahwa mengajar merupakan bagian
dari pelayanan pemberian makan bagi domba yang pada hakekatnya adalah
makanan rohaniah.

Korelasi pelayanan dengan gereja memiliki hubungan yang timbal balik
atau sebab akibat. Karena gereja merupakan kumpulan orang percaya yang telah
dipanggil dan ditebus oleh Tuhan, dan gereja mempunyai tugas dan tanggung
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jawab dalam melaksanakan Amanat Agung Yesus Kristus, maka gereja pun
bertanggung jawab untuk membina, mengajar, mendidik, dan memperlengkapi
warga jemaat-Nya untuk dapat terlibat di dalam pelayanan gereja. Sebab jika
gereja tidak memperlengkapi jemaat-Nya untuk melayani, maka pelayanan ti-
dak dapat berjalan dengan baik, dan gereja tidak dapat bertumbuh. Itulah
sebabnya dalam suatu pelayanan gereja, Tuhan telah menetapkan para pelayan-
pelayan-Nya untuk sama-sama melayani.

Dan hal ini terbukti dan terlihat di tempat penelitian peneliti bahwa pe-
ngaruh pengajaran agama Kristen terhadap pelayan gereja membawa jemaat
atau warga gereja untuk terlibat atau terjun di dalam pelayanan gereja, seperti:
mempimpin pujian, jika disuruh berdoa sudah mau dan berani, berkhotbah atau
membawa renungan singkat pada persekutuan-persekutuan doa di gereja, ter-
libat di dalam pelayanan diakonia mengunjungi dan mendoakan orang sakit, ser-
ta ada rasa berbagi kasih satu dengan yang lain. Inilah yang peneliti rasakan di
dalamnya.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil data penelitian dan pembahasan di atas maka peneliti
memberikan suatu kesimpulan bahwa tugas seorang gembala tidak saja
mengembalakan tetapi ia juga bertanggung jawab terhadap kerohanian jemaat
di dalam memberikan pengajaran, pembinaan, pengarahan, dan pelatihan kepa-
da mereka sehingga secara rohani iman mereka bertumbuh, pemahaman terha-
dap firman Tuhan bertumbuh, keterlibatan di dalam melayani Tuhan di gereja
pun semakin berkembang karena mereka sudah diberikan ketrampilan di dalam
memimpin pujian, membawa renungan firman Tuhan di dalam kelompok sel
atau Penelahaan Alkitab, berkhotbah, berdoa, bahkan bersaksi atas kebaikan
Tuhan di dalam kehidupannya.
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